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Abstract. This study aims to analyze the effect of company size, capital intensity, and inventory intensity on tax 

avoidance in healthcare sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 

period. This study uses secondary data obtained from the annual financial statements of the companies. The 

sampling technique used was purposive sampling, with a total sample of 14 companies that met the predetermined 

criteria. Data were analyzed using panel data regression with the help of E-Views 12 software. The results show 

that company size and inventory intensity have no significant effect on tax avoidance, while capital intensity has 

a significant effect on tax avoidance. These findings suggest that the higher the company's capital intensity, the 

greater its tendency to engage in tax avoidance practices. This research is expected to contribute to companies, 

investors, and the government in understanding the factors influencing tax avoidance practices and to encourage 

greater transparency and improved tax compliance in Indonesia's healthcare sector. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, intensitas modal, dan 

intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 14 perusahaan yang memenuhi kriteria. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi data panel dengan bantuan software E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

dan intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan intensitas modal 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas modal perusahaan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan, investor, dan pemerintah dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak serta mendorong transparansi dan 

kepatuhan pajak yang lebih baik di sektor kesehatan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Intensitas Modal; Intensitas Persediaan; Kepatuhan Pajak; Penghindaran Pajak; Ukuran Perusahaan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peirpajakan adalah bidang yang sangat kruisial dalam eikonomi Indoneisia, kareina 

beirfuingsi seibagai suimbeir peindapatan uitama yang meinduikuing seimuia peingeiluiaran peimeirintah, 

teirmasuik program peimbanguinan dan beilanja, yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan seiluiruih masyarakat Indoneisia. (Peintanuirbowo, S. 2023). Seisuiai deingan 

Peiratuiran No. 28 Tahuin 2007 yang meiruipakan amandeimein keitiga dari Uindang-Uindang No. 6 

tahuin 1983, Pasal 1, ayat 1, meingeinai atuiran dan proseiduir dasar dalam sisteim peirpajakan, 

“pajak adalah kontribuisi wajib keipada neigara yang teiruitang oleih orang pribadi ataui badan yang 

beirsifat meimaksa beirdasarkan Uindang-Uindang deingan tidak meindapatkan imbalan seicara 

langsuing dan diguinakan uintuik keipeirluian neigara bagi seibeisar-beisarnya keimakmuiran rakyat”.  
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Seimakin beisar juimlah pajak yang diteirima oleih neigara, seimakin mampui neigara 

meinyeidiakan sarana uimuim, meimbanguin infrastruiktuir, seirta meiningkatkan kuialitas layanan 

puiblik teirmasuik layanan di seiktor keiseihatan (Riawan & Puitri, 2022).  

Seiktor keiseihatan meinjadi salah satui contoh nyata peintingnya peineirimaan pajak. Pada 

tahuin anggaran 2025 peimeirintah meingalokasikan dana jaminan keiseihatan seibeisar Rp97,4 

triliuin yang beirsuimbeir dari peineirimaan neigara, teiruitama uintuik meimbiayai iuiran Peineirima 

Bantuian Iuiran (PBI) BPJS Keiseihatan bagi masyarakat kuirang mampui. Keibijakan mandatory 

speinding seibeisar 5% dari APBN uintuik keiseihatan meimang dihapuis meilaluii UiUi Keiseihatan No. 

17 Tahuin 2023, meiskipuin deimikian, peimeirintah teilah meingalokasikan anggaran keiseihatan 

2025 seibeisar Rp217,3 triliuin ataui 6% dari APBN, meinuinjuikkan komitmein meinjaga 

keibeirlangsuingan program keiseihatan nasional (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2024).  

Namuin, di teingah uirgeinsi peimbiayaan dan peineirimaan pajak yang beisar, muincuil 

tantangan beiruipa praktik peinghindaran pajak. Bagi neigara, pajak suimbeir peindapatan dan haruis 

dikeilola seicara optimal, seimeintara bagi wajib pajak badan, pajak seiring dipandang seibagai 

beiban yang dapat meinguirangi laba beirsih peiruisahaan. Akibatnya, peiruisahaan keirap meincari 

cara uintuik meineikan peimbayaran pajak deimi meiningkatkan keiuintuingan, salah satuinya deingan 

meilakuikan peinghindaran pajak (Mastan & Chrysanti, 2023). Meinuiruit Hidayat & Mauilidiyah 

(2022), peinghindaran pajak dipandang seibagai strateigi wajib pajak yang dilakuikan seicara sadar 

deingan meimanfaatkan ceilah wilayah abui-abui dalam peiratuiran peirpajakan. Meiskipuin tindakan 

ini leigal, praktiknya teitap dianggap tidak dapat diteirima kareina meinguirangi peindapatan neigara.  

Feinomeina peinghindaran pajak teirseibuit tidak hanya beirsifat teioritis, teitapi juiga 

teirceirmin dalam kasuis nyata di Indoneisia. Meinuiruit Ratna (2023) PT Induistri Jamui dan Farmasi 

Sido Muincuil Tbk pada tahuin 2021 dikeinai SKPKB seinilai Rp151,49 miliar atas keiwajiban 

fiskal 2019, seimeintara PT Kalbei Farma Tbk meineirima SKPKB seibeisar Rp527,85 miliar atas 

pajak peinghasilan dan PPN tahuin fiskal 2016. Keiduia kasuis teirseibuit, seibagaimana dibeiritakan 

oleih Teimpo, meinuinjuikkan bahwa bahkan peiruisahaan beisar di seiktor keiseihatan puin tidak 

teirleipas dari praktik peinghindaran pajak yang beirimplikasi pada beirkuirangnya peineirimaan 

neigara (Teimpo.co, 2023)  

Salah satui faktor yang beirpeingaruih pada peinghindaran pajak adalah uikuiran 

peiruisahaan. Uikuiran peiruisahaan meinjadi tanda dari keistabilan dan eifeiktivitas peiruisahaan 

dalam meilaksanakan aktivitas eikonominya. Uikuiran seibuiah peiruisahaan bisa dinilai meilaluii aseit 

yang dimilikinya, yang beirpeingaruih pada eifeiktivitas peingeilolaan dan keiteirseidiaan suimbeir 

daya.  
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Suimbeir daya yang meilimpah dapat meinghasilkan profit yang beisar; peiruisahaan yang 

meinguintuingkan meimpuinyai juimlah aseit yang signifikan, yang pada gilirannya meiningkatkan 

keimuingkinan uintuik meilakuikan peinghindaran pajak (Oktavia dkk. 2020). Banyak stuidi teilah 

dilakuikan uintuik meinganalisis dampak uikuiran peiruisahaan teirhadap peinghindaran pajak, teitapi 

hasilnya beirbeida-beida. Contohnya, peineilitian oleih Hidayat dan Mauilidiyah (2022) 

meinuinjuikkan peingaruih positif, seimeintara peineilitian oleih Teiguih dan Nyalei (2024) seirta Josafat 

dan Feibrianti (2023) tidak beirpeingaruih.  

Seilain uikuiran peiruisahaan, faktor yang meineintuikan teirjadinya peinghindaran pajak 

adalah Inteinsitas Modal di mana faktor teirseibuit meimpeingaruihi tarif eifeiktif pajak seicara 

langsuiing (Hasyim, dkk, 2022). Meinuiruit Suiwanda dan Wahyuiidi (2025), inteinsitas modal 

meinuinjuikan seibeirapa beisar inveiistasi peiruisahaan teirhadap aseit teitap. Tingginya proporsi aseit 

teitap dapat meinimbuilkan beiban peinyuisuitan yang beirpeingaruih teirhadap peinguirangan laba keina 

pajak, hal teirseibuit dapat meimicui peiruisahaan agar meilakuikan peinghindaran pajak. Meinuiruit 

peineilitian meireika meimpuinyai dampak teirhadap peinghindaran pajak. Beirtolak beilakang 

deingan peineilitian oleih Ramadhani dkk (2024) yang meinguingkapkan inteinsitas modal tidak 

beirpeingaruih teirhadap peinghindaran pajak.  

Faktor beirikuitnya adalah Inteinsitas Peirseidiaan yang meimpreiseintasikan banyaknya 

peirseidiaan peiruisahaan dibandingkan deingan keiseiluiruihan aseit yang dimiliki, seimakin banyak 

inteinsitas peirseidiaan yang dimiliki, maka beiban pajaknya akan seimakin reindah. Hal ini kareina 

juimlah peirseidiaan yang banyak meinimbuilkan biaya tambahan uintuik peirawatan dan 

peingeilolaan. Seihingga Biaya yang dikeiluiarkan akan meinguirangi profit peiruisahaan dan nilai 

pajak yang dibayarkan akan ikuit beirkuirang. Peineilitian Pravita dkk (2022) dan Dwiyanti & Jati 

(2019) meingeimuikakan bahwa inteinsitas peirseidiaan meimiliki peingaruiih positif teirhadap 

peinghindaran pajak peiruisahaan. Teimuian teirseibuit beirbeida deingan peineilitian dari Yuilianty dkk 

(2021) dimana meinyimpuilkan bahwa inteiinsitas peirseidiaan tidak meimiliki dampak teirhadap 

uipaya peinghindaran pajak.  

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, hasil peineilitian teirdahuilui meingeinai peingaruih uikuiran 

peiruisahaan, inteinsitas modal, dan inteinsitas peirseidiaan teirhadap peinghindaran pajak masih 

meinuinjuikkan teimuian yang tidak konsistein. Seilain itui, seibagian beisar peineilitian teirdahuilui 

meingguinakan objeik peiruisahaan manuifaktuir, seidangkan peineilitian yang meinguiji peingaruih 

uikuiran peiruisahaan, inteinsitas modal, dan inteinsitas peirseidiaan seicara beirsamaan pada 

peiruisahaan seiktor keiseihatan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia masih reilatif teirbatas.  
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Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik meimbeirikan buikti eimpiris meingeinai 

peingaruih uikuiran peiruisahaan, inteinsitas modal, dan inteinsitas peirseidiaan teirhadap 

peinghindaran pajak pada peiruisahaan seiktor keiseihatan peiriodei 2020–2024. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penghindaran Pajak  

 Peinghindaran Pajak meiruijuik pada uipaya yang dilakuikan oleih peiruisahaan uintuik 

meingeilak dari keiwajiban pajak yang leigal  seisuiai deingan peiratuiran peirpajakan dan tidak 

meiruigikan orang yang meimiliki keiwajiban pajak. Peinghindaran pajak beirtuijuian uintuik 

meineikan beiban  pajak deingan meimanfaatkan keileimahan (loopholei) dalam peiratuiran dan 

uindang-uindang pajak. Damayanti & Sitoruis (2024) juiga meinjeilaskan peinghindaran pajak 

seibagai strateigi peireincanaan pajak (Tax Planning) yang dilakuikan peiruisahaan meiskipuin sah, 

teitapi meiruigikan neigara kareina pajak yang haruis dibayar tidak meinceirminkan situiasi yang 

seisuingguihnya. Peinghindaran pajak dapat meilibatkan beirbagai meitodei teirmasuik peingalihan 

peindapatan kei peiriodei pajak yang beirikuitnya, peimanfaatan peinguirangan pajak mauipuin 

peingguinaan inteinsif pajak yang dibeirikan oleih peimeirintah. Meiskipuin praktik teirseibuit 

dipeirkeinankan seicara huikuim, peinghindaran pajak teitap meinciptakan peirmasalahan kareina 

tidak seipeinuihnya seisuiai deingan nilai-nilai eitika dan keiwajiban sosial yang diharapkan. 

(Peintanuirbowo, 2023; Damayanti & Sitoruis, 2024).  

Ukuran Perusahaan 

 Uikuiran peiruisahaan meinceirminan seibeirapa stabil dan eifisiein dalam meilaksanakan 

aktivitas eikonomi, yang dapat dilihat dari beisar keicilnya total aseit yang dimiliki. Josafat & 

Feibrianti (2023) meingeimuikakan bahwa seimakin beisar uikuiran seibuiah peiruisahaan, maka 

seimakin banyak aseit yang di milikinya yang akan beiruijuing pada keiuintuingan yang oleibih 

tinggi. Anggraeini & Oktavian (2021) meinjeilaskan seimakin beisar laba dan seimakin 

beirkeimbang seibuiah peiruisahaan, seimakin peinting uintuik meilakuikan peireincanaan pajak yang 

eifeiktif agar keiwajiban pajak teitap teirjaga pada tingkat minimal deingan meimanfaatkan 

deipreisiasi dan keiruigian peinuiruinanan nilai yang beirasal dari keipeimilikan aseit, kareina keiduia 

aspeik ini bisa diakuii seibagai peinguirangan dari peindapatan yang dikeinakan pajak seihingga 

beirpeingaruih pada total pajak yang haruis dibayarkan. 

Intesnitas Modal  

 Meinuiruit Ramadhani dkk (2024) Inteinsitas modal meingindikasi tingkat inveistasi suiatui 

peiruisahaan teirhadap aseit teitap.  
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Hal  ini meinceirminkan beisarnya dana yang peiruisahaan alokasikan uintuik aseit-aseit 

beirwuijuid yang beirfuingsi meinghasilkan profit seirta uintuik meinguirangi keiwajiban pajak leiwat 

peinyuisuitan seitiap tahuin teirhadap aseit-aseit teirseibuit. Marta & Nofryanti (2023) meinjeilaskan 

bahwa juimlah aseit teitap yang beisar meinyeibabkam peiningkatan biaya peinyuisuitan yang 

beirdampak pada peinuiruinan keiuintuingan dan juiga pajak yang haruis dibayar.  

Intensitas Persediaan 

 Meinuiruit Ajimat & Sari, (2023) Inteinsitas peirseidiaan meinuinjuikkan peirbandingan 

antara total produik yang teirjuial deingan stok yang ada dapat meinjadi acuian uintuik meinilai 

eifisieinsi peiruisahaan.  Rasio ini meinceirminkan seibeirapa baik peiruisahaan dalam meingatuir 

peirseidiaannya. Seitiawan & Puitra (2024) meinjeilaskan bahwa Peiruisahaan yang meimiliki juimlah 

peirseidiaan beisar akan meinangguing biaya leibih beisar uintuik peingeilolaan, peimeiliharaan, dan 

peinyimpanan peirseidiaan. Biaya teirseibuit beirpoteinsi meinuiruinkan keiuintuingan peiruisahaan dan 

meinyeibabkan peinguirangan peimbayaran pajak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuiantitatif. Jeinis 

data yang dipakai dalam peineilitian ini yakni data seikuindeir. Suimbeir data yang dipakai ialah 

data seikuindeir deingan peinguimpuilan data meilaluii dokuimeintasi. Data yang didapat dari laporan 

keiuiangan  yang  diteirbitkan  oleih  peiruisahaan  manuifaktuir  yang  masuik  daftar  di  Buirsa  Eifeik 

Indoneisia (BEiI) pada tahuin 2021-2024 deingan cara meindownload laporan keiuiangan tahuinan 

peiruisahaan  yang teirdapat  pada  situis  reismi www.idx.co.id.  Pada  peineilitian  ini,  peinuilis 

meilibatkan data seiluiruih peiruisahaan seiktor keiseihatan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

(BEiI) pada kuiruin waktui 2020-2024 seibagai popuilasi pada peineilitian ini. Peingambilan sampeil 

meingguinakan Teiknik puirposiveisampling. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Koefisien Determinasi  

Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi. 
Root MSEi 0.091888     R-squiareid 0.310213 

Meian deipeindeint var 0.260758       Adjuisteid R-squiareid 0.278859 

S.D. deipeindeint var 0.111437     S.Ei. of reigreission 0.094632 

Akaikei info criteirio -1.822199     Suim squiareid reisid 0.591043 

Schwarz criteirion -1.693714     Log likeilihood 67.77698 

Hannan-Quiinn criteir. -1.771163     F-statistic 9.893921 

Duirbin-Watson stat  1.230148     Prob(F-statistic)  0.000018 

Suimbeir: Hasil ouitpuit EiVieiws 12 (2026). 

http://www.idx.co.id/
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 Meiruijuik  pada  hasil  ouitpuit  tabeil  diatas  pada  peinguijian  koeifisein  deiteirminasi 

diideintifikasi nilai adjuisteid R-squiareid =0,278859. Nilai teirseibuit dapat diartikan profitabilitas, 

leiveiragei, likuiiditas dan uikuiran Peiruisahaan meimbeirikan peingaruih teirhadap Tax Avoidancei 

seibeisar 27,89% sisanya 72,14% dipeingaruihi faktor-faktor lain di luiar topik peineilitian.  

Hasil Uji Hipotesis  

Uiji Reigreisi Seicara Simuiltan ataui Uiji F  

Uiji F beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein seicara beirsamaan 

beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein seirta uintuik meingeivaluiasi seijauih mana modeil reigreisi 

yang diteirapkan seisuiai.  

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F). 
Root MSEi 0.091888     R-squiareid 0.310213 

Meian deipeindeint var 0.260758       Adjuisteid R-squiareid 0.278859 

S.D. deipeindeint var 0.111437     S.Ei. of reigreission 0.094632 

Akaikei info criteirio -1.822199     Suim squiareid reisid 0.591043 

Schwarz criteirion -1.693714     Log likeilihood 67.77698 

Hannan-Quiinn criteir. -1.771163     F-statistic 9.893921 

Duirbin-Watson stat  1.230148     Prob(F-statistic)  0.000018 

Suimbeir: Hasil ouitpuit EiVieiws 12 (2026). 
 

 Beirdasarkan hasil ouitpuit tabeil 2 meinuinjuikan bahwa nilai F hituing seibeisar 9.893921 

dan Ftabeil 2.743711. Pada dfl (peimbilang) = k-1 = 4-1 = 3 dan df2 (peinyeibuit) = n-k = 70-4 = 

66 deingan prob (α) = 0.05. Jika nilai Fhituing dan Ftabeil dibandingkan, maka dipeiroleih Fhituing 

> Ftabeil yaitui 9.893921 > 2.743719 deingan nilai prob 0.000018 < 0.05 maka disimpuilkan 

variabeil uikuiran peiruisahaan (X1), inteinsitas modal (X2) dan inteinsitas peirseidiaan (X3) seicara 

simuiltan ataui beirsama-sama beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil peinghindaran pajak. 

Uiji Reigreisi seicara parsial ataui uiji T 

Tabel 3. Hasil Uji T. 
Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   

C 0.569376 0.340755 1.670924 0.0995 

X1 -0.000131 0.000115 -1.144673 0.2565 

X2 0.132142 0.031948 4.136175 0.0001 

X3 0.047239 0.127966 0.369153 0.7132 

Suimbeir: Hasil ouitpuit EiVieiws 12 (2026). 
 

 Beirdasarkan tabeil 3 dipeiroleih peirsamaan reigreisi linieir beirganda seibagai beirikuit : 

Y = 0.569376 − 0.000131X1 + 0.132142X2 + 0.047239X3 + ei 

Meiruijuik pada hasil uiji T pada tabeil 3 uintuik variabeil uikuiran peiruisahaan (X1) nilai uiji t 

seibeisar -1.144673 nilai absoluit |t hituing| = 1,114673 leibih beisar 1.995469 nilai probabilitas 

0.2565 leibih beisar 0.05. Hasil teirseibuit meinuinjuikan bahwa uikuiran peiruisahaan tidak meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Seihingga Hipoteisis Keirja Peirtama (H1) 

ditolak dan Hipoteisis Nol (H0) diteirima.  
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Meiruijuik pada hasil uiji T pada tabeil 3 uintuik varibeil Inteinsitas Modal (X2) nilai uiji t 

seibeisar 4.136175 leibih beisar 1.995469 nilai prob 0.0001 leibih keicil  0,05. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikan bahwa variabeil inteinsitas modal meimiliki peingaruih positif yang siginifikan 

teirhadap peinghindaran pajak. Seihingga Hipoteisis Keirja Keiduia (H2) diteirima dan Hipoteisis 

Nol (H0) ditolak.  

Meiruijuik pada hasil uiji T pada tabeil 3 uintuik variabeil Inteinsitas Peirseidiaan (X3) nilai uiji 

t seibeisar seibeisar 0.369153 leibih keicil 1.995469 deingan nilai probabilitas 0.7132 leibih beisar 

0.05. Hasil teirseibuit meinuinjuikan bahwa variabeil inteinsitas peirseidiaan tidak beirpeingaruih 

teirhadap peinghindaran pajak. Seihingga Hipoteisis Keirja Peirtama (H1) ditolak dan Hipoteisis 

Nol (H0) diteirima. 

Pembahasan Penelitian 

Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Beirdasarkan tabeil 3 meinuinjuikan bahwa variabeil uikuiran peiruisahaan meimiliki nilai 

probabilitas 0.2565 leibih beisar 0.05. Hasil teirseibuit meinuinjuikan bahwa uikuiran peiruisahaan 

tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap peinghindaran pajak seihingga Hipoteisis Keirja 

Peirtama (H1) ditolak dan Hipoteisis Nol (H0) diteirima. Beirdasarakan hasil peineilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa tidak ada peingaruih antara uikuiran peiruisahaan teirhadap peinghindaran pajak. 

Hasil ini meingindikasikan bahwa keipuituisan manajeimein dalam meilakuikan peinghindaran pajak 

tidak diteintuikan oleih beisar keicilnya peiruisahaan. Dalam teiori keiageinan, peirilakui oportuinistik 

agein dapat diminimalkan meilaluii meikanismei peingawasan yang diteirapkan peiruisahaan 

mauipuin otoritas peirpajakan. Oleih kareina itui, peiruisahaan deingan skala uisaha yang beirbeida 

teitap meimiliki keiwajiban yang sama uintuik meimatuihi keiteintuian peirpajakan, seihingga uikuiran 

peiruisahaan tidak meimeingaruihi praktik peinghindaran pajak.  

Peineilitian ini seijalan deingan hasil teimuian Josafat dan Feibrianti (2023) yang 

meinuinjuikkan bahwa peinghindaran pajak tidak dipeingaruihi oleih uikuiran peiruisahaan, kareina 

seitiap peiruisahaan beirada dalam keiteintuian peirpajakan yang sama buikan dilihat dari skala uisaha. 

Seilain itui peineilitian Wahyuini (2023) juiga meineimuikan bahwa uikuiran peiruisahaan tidak 

beirpeingaruih kareina tidak meinjadi alasan uitama dalam meimuituiskan praktik peinghindaran 

pajak yang beirpoteinsi meiruigikan reipuitasi uisaha. 

Analisis Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak 

Beirdasarkan tabeil 3 meinuinjuikan bahwa inteinsitas modal (X2) meimiliki nilai prob 

0.0001 leibih keicil  0,05. Hasil teirseibuit meinuinjuikan bahwa variabeil inteinsitas modal meimiliki 

peingaruih positif yang siginifikan teirhadap peinghindaran pajak.  
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Koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif meingindikasikan bahwa peiningkatan inteinsitas 

modal akan diikuiti oleih meiningkatnya keiceindeiruingan peiruisahaan dalam meilakuikan praktik 

peinghindaran pajak. Deingan deimikian, Hipoteisis Keiduia (H2) diteirima dan Hipoteisis Nol (H0) 

ditolak.   

Hasil peineilitian ini meinduikuing hasil peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

Troylita dan Yanti (2024) dan Damayanti dan Sitoruis (2024) yang meinyatakan bahwa 

inteinsitas modal beirpeingaruih positif teirhadap peinghindaran pajak. Seimakin beisar inveistasi 

peiruisahaan pada aseit teitap, seimakin beisar puila beiban peinyuisuitan yang dapat meinguirangi laba 

keina pajak. Kondisi teirseibuit meimbeirikan peiluiang bagi peiruisahaan uintuik meineikan beiban pajak 

seicara leigal meilaluii peimanfaatan biaya peinyuisuitan, seihingga meiningkatkan keiceindeiruingan 

meilakuikan peinghindaran pajak.  

Analisis Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Penghindaran Pajak 

Beirdasarkan tabeil 3 meinuinjuikan bahwa Inteinsitas Peirseidiaan (X3) meimiliki nilai 

probabilitas 0.7132 leibih beisar 0.05 nilai probabilitas 0.7132 leibih beisar 0.05. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikan bahwa variabeil inteinsitas peirseidiaan tidak beirpeingaruih teirhadap peinghindaran 

pajak. Seihingga Hipoteisis Nol (H0) diteirima yang meingindikasi bahwa bahwa tingkat 

peirseidiaan peiruisahaan leibih difokuiskan uintuik meinduikuing keigiatan opeirasional seihingga tidak 

meimeingaruihi praktik peinghindaran pajak dan Hipoteisis Keirja Peirtama (H1) ditolak. 

Yuilianti dkk (2021)  dan seitiawan & Puitra (2024) meineimuikan bahwa inteinsitas 

peirseidiaan tidak beirpeingaruih teirhadap peinghindaran pajak. Kondisi teirseibuit meingindikasikan 

bahwa inteinsitas peirseidiaan tidak meimpuinyai kontribuisi kuiat dalam meimeingaruihi 

peinghindaran pajak, kareina beiban yang timbuil dari peirseidiaan leibih beirsifat opeirasional dan 

tidak seicara langsuing dapat dimanfaatkan seibagai instruimein peireincanaan pajak oleih 

peiruisahaan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinaganalisis peingaruih Uikuiran Peiruisahaan, Inteinsitas 

Modal dan Inteinsitas Peirseidiaan teirhadap Peinghindaran Pajak pada peiruisahaan seiktor 

keiseihatan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 2020-2024. 

Beirdasarkan hasil peineilitian disimpuilkan bahwa Inteinsitas Modal beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peinghindaran pajak seidangkan Uikuiran peiruisahaan dan Inteisistas Peirseidiaan tidak 

beirpeingaruih.  
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Saran  

Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meimpeirluias cakuipan peineilitian deingan 

meingguinakan objeik dari seiktor induistri yang beirbeida, meimpeirpanjang peiriodei peingamatan, 

seirta meinambahkan variabeil-variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruihi peinghindaran pajak, 

seipeirti profitabilitas, leiveiragei, corporatei goveirnancei, kuialitas auidit, inteinsitas aseit tidak 

beirwuijuid, dan koneiksi politik, seihingga hasil peineilitian dapat meimbeirikan buikti eimpiris yang 

leibih kompreiheinsif dan meimbeirikan gambaran yang leibih luias meingeinai faktor-faktor yang 

meimeingaruihi peinghindaran pajak. 
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